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ABSTARCK

Amaliyah Khoirunnisa, NIM 21150015, Thesis title "Early Marriage and
Divorce Rates (Case Study of Daru Village, Jambe District, Tangerang
Regency)". Islamic Family Law Study Program, Faculty of Law, Indonesian
Nahdlatul Ulama University (UNUSIA) Jakarta 2025.

This study was conducted with the aim of finding out the factors of divorce and
finding out the effect of early marriage age on the high divorce rate in Daru Village,
Jambe District, Tangerang Regency.

The research results show that early marriage in Daru Village is a marriage between
a man and a woman whose age is still below the minimum limit regulated by law.
One of the villages where many people still marry at an early age is Daru Village,
Jambe District. This research method uses a case study approach with a descriptive
analysis method. The analysis aims to determine the existence of early marriage
and divorce rates in Daru Village, Jambe District, Tangerang Regency.

Early marriage in Daru Village is influenced by various interrelated factors, from
family, economic, educational, and cultural aspects. Some of the main factors that
encourage early marriage are family factors, economic factors, educational factors,
and cultural factors. Marriage that occurs before the age of 19 has various negative
impacts that can affect the quality of the household and lead to divorce. Early
marriage often ends in divorce, which is influenced by emotional immaturity,
incompatibility in communication, and economic pressure. The community and
authorities need to provide further education regarding the impact of early marriage,
the importance of physical, mental, and financial readiness in living a household,
and the need for better access to education for the younger generation so that they
can avoid early marriage and achieve their potential.

Keywords: Factors, Influence, Early Marriage.
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ABSTRAK

Amaliyah Khoirunnisa, NIM 21150015, Judul Skripsi “Pernikahan Dini dan
Tingkat Perceraian (Studi Kasus Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten
Tangerang)”. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Hukum,
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA) Jakarta 2025.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui faktor-
faktor perceraian dan mengetahui pengaruh usia pernikahan dini terhadap tingginya
angka perceraian di Desa Daru Kecamatan Jambe Kabupaten Tangerang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini di Desa Daru adalah
pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang wanita yang umur
keduanya masih dibawah Batasan minimum yang diatur oleh Undang-Undang.
Salah satu desa yang masyarakatnya masih banyak melakukan pernikahan usia dini
yaitu Desa Daru, Kecamatan Jambe. Metode penelitian ini menggunakan metode
pendekatan studi kasus dengan metode analisis deskriptif analisis bertujuan untuk
mengetahui adanya penikahan dini dan tingkat perceraian di Desa Daru, Kecamatan
Jambe, Kabupaten Tangerang.

Pernikahan dini di Desa Daru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait,
bagi dari segi keluarga, ekonomi, Pendidikan, maupun budaya. Beberapa faktor
utama yang mendorong terjadinya pernikahan dini adalah faktor keluarga, faktor
ekonomi, faktor Pendidikan, faktor budaya. Pernikahan yang terjadi sebelum usia
19 tahun membawa berbagai dampak negative yang dapat mempengaruhi kualitas
rumah tangga dan berujung pada perceraian. Pernikahan dini sering kali berakhir
dengan perceraian, yang dipengaruhi oleh ketidakmatangan emosional,,
ketidakcocokan dalam komunikasi, dan tekanan ekonomi. Masyarakat dan pihak
berwenang perlu memberikan edukasi lebih lanjut mengenai dampak pernikahan
dini, pentingnya kesiapan fisik, mental, dan finansial dalam menjalani kehidupan
berumah tangga, serta perlunya akses yang lebih baik ke pendidikan bagi generasi
muda agar mereka dapat menghindari pernikahan dini dan meraih potensi mereka.

Kata kunci: Faktor, Pengaruh, Pernikahan Dini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, pernikahan memiliki makna yang sangat mendalam.
Pernikahan bukan sekadar aktivitas untuk memenuhi kebutuhan sosial manusia,
tetapi juga merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena
itu, pernikahan memiliki dua dimensi: dimensi duniawi yang berkaitan dengan
interaksi sosial antar manusia, dan dimensi ukhrawi yang terkait dengan

hubungan dengan Tuhan, menjadikannya sebagai bagian dari ibadah.

(Muhammad Akip, 2024).

Nikah dalam bahasa Arab disebut Nikahun, yang merupakan bentuk
masdar dari kata nakaha dalam bentuk fi'il mudhori', yang memiliki sinonim
tazawajja. Kata ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai

perkawinan.

Dalam ilmu fikih, nikah merupakan suatu akad atau perjanjian yang
memberi izin untuk melakukan hubungan seksual, yang menggunakan kata
nikah atau tazwij. Adapun definisi nikah menurut empat mazhab adalah sebagai
berikut: Menurut Mazhab Hanafi, nikah diartikan sebagai bersetubuh,
sementara secara istilah, nikah berarti akad ijab dan gabul, karena dengan akad
tersebut, seorang laki-laki diperbolehkan untuk menyetubuhi perempuan yang
sebelumnya dilarang. Oleh karena itu, akad ini membutuhkan ijab dan qabul

seperti pada akad jual beli, di mana perempuan memiliki vagina dan laki-laki



memiliki harta yang menjadi sumber mahar. Menurut Mazhab Maliki, nikah
adalah bersetubuh atau akad ijab qabul. Imam Syafi'i berpendapat bahwa nikah
adalah perbuatan bertindih dan bersetubuh (al-Dhammu wa al-Wath’u), dan
dalam istilahnya, nikah adalah perjanjian yang memperbolehkan hubungan
seksual menggunakan kata nikah atau tazwij. Sedangkan menurut Imam
Hambali, nikah adalah akad yang menggunakan kata tazwij (Nur Syafe'i, 2022:

8).

Pernikahan adalah sebuah peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dasar-dasar perkawinan dibangun dari unsur-unsur alami
dalam kehidupan manusia itu sendiri, yang mencakup kebutuhan dan fungsi
biologis, melahirkan keturunan, kebutuhan akan kasih sayang dan
persaudaraan, serta membesarkan anak-anak untuk menjadi anggota

masyarakat yang sempurna (Triwulan dan Trianto, 2007:2).

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
"perkawinan" berasal dari kata "kawin," yang berarti membentuk keluarga
dengan pasangan berbeda jenis kelamin, melakukan hubungan seksual, atau
bersetubuh. Dalam ikatan perkawinan, suami dan istri terikat oleh komitmen
untuk saling memenuhi hak dan kewajiban yang telah ditetapkan bagi
keduanya. Perkawinan merupakan salah satu siklus kehidupan manusia, selain
siklus-siklus kehidupan lainnya seperti kelahiran dan kematian (A. Maulana,

2023:17).



Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dasar-dasar perkawinan dibentuk oleh unsur-unsur alami
dari kehidupan manusia itu sendiri yang meliputi kebutuhan dan fungsi biologis,
melahirkan keturunan, kebutuhan akan kasih sayang dan persaudaraan serta
memelihara anak-anak tersebut menjadi anggota-anggota masyarakat yang

sempurna (Triwulan dan Trianto, 2007:2).

Secara bahasa, tertera dalam Kamus Besar Indonesia kata perkawinan
berasal dari kata “kawin” yang artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Dalam ikatan perkawinan,
suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling memenuhi hak dan
kewajiban yang telah ditetapkan untuk mereka. Perkawinan menjadi salah satu
siklus kehidupan yang dialami manusia disamping siklus kehidupan lainnya,

seperti kelahiran dan kematian (A. Maulana, 2023:3).

Ketika pernikahan dilaksanakan, setiap orang tentu mengharapkan
kelanggengan kehidupan rumah tangga, sehingga tidak ada yang menginginkan
terjadinya perselisihan dalam rumah tangganya. Dalam Pasal 1 Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974, dijelaskan bahwa tujuan perkawinan antara suami istri
adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal,
yang didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Suami istri harus saling
membantu dan melengkapi satu sama lain agar keduanya dapat
mengembangkan kepribadiannya dan mencapai tujuan yang diinginkan (Jajuli,

S, 2016:28).



Seperti yang diatur dalam Pasal 1 Undang-undang Perkawinan tersebut,
pernikahan sangat berkaitan dengan agama dan kerohanian, sehingga unsur
batin dan rohani juga memiliki peran yang penting. Tujuan utama pernikahan
adalah untuk menciptakan keluarga yang penuh ketentraman (sakinah), kasih
sayang (mawaddah), dan welas asih (warahmah) bagi seluruh anggota keluarga

(Nurrokhmabh, L. E. 2016).

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah dalam Surah Ar-Rum ayat 21:

Bon e e ek e g T YR AR A AN
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v JS d‘{? by § J" 4 g

"Yang artinya: Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenis yang sama, agar kamu
merasa cenderung dan tentram kepadanya, serta menumbuhkan rasa kasih dan
sayang di antara kalian. Sesungguhnya, pada hal tersebut terdapat tanda-tanda

kebesaran Allah bagi orang-orang yang berpikir." (Q.S Ar-Rum: 21).

Hal ini juga dijelaskan dengan jelas dalam Kompilasi Hukum Islam
Pasal 2 dan Pasal 3, yang menyatakan bahwa pernikahan adalah ibadah
dengan tujuan untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah. Dengan demikian, aspek ibadah menjadi sangat
penting dalam sebuah perkawinan. Oleh karena itu, ikatan pernikahan harus

dijaga dengan baik agar tujuan perkawinan tersebut dapat tercapai.



Namun, kenyataannya tujuan tersebut tidak selalu dapat tercapai
sesuai harapan. Dalam sebuah pernikahan, hubungan suami istri menjadi
lebih kompleks karena semakin erat hubungan, semakin banyak pula tuntutan
dari kedua pihak yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan masalah
dalam rumah tangga. Terkadang, muncul masalah yang menyebabkan
perselisihan yang sering berujung pada kegagalan, karena keduanya terlalu
menonjolkan perbedaan dalam kecenderungan, seperti latar belakang
keluarga, sifat, dan kebiasaan yang akhirnya berujung pada perceraian.

(Masri, E. 2019).

Tingginya angka perceraian di Indonesia dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya faktor internal yang bersifat pribadi, faktor
eksternal yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan sekitar, serta faktor
pihak ketiga, seperti campur tangan orang tua yang terlalu dalam (Matondang,

2014:141-150).

Wilayah pedesaan, seperti Daru, seringkali mencatat angka
pernikahan dini yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh berbagau faktor:
karakteristik sosial budaya dengan adanya norma atau tradisi lokal yang
mendukung pernikahan dini, seperti tradisi kawin muda, rendahnya
kesadaran masyarakat terkait dampak negatif pernikahan dini dan
perceraian, rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di wilayah Daru yang
sering dikaitkan dengan tingginya angka pernikahan dini, tingkat

kemiskinan atau keterbatasan akses ekonomi bisa menjadi salah satu faktor



yang memicu terjadinya masalah. Pernikahan dini dan perceraian. Beberapa
masyarakat mungkin menganggap pernikahan dini sebagai solusi untuk

menghidari “aib” sosial (Taufikurrahman, T., Zulfi, A. N 2023, 8.1: 73-88).

Anak-anak yang menikah dini di Desa Daru ini seringkali tidak
memiliki kesiapan psikologis dan finansial untuk menghadapi tantangan
rumah tangga. Ini mengarah pada tingginya resiko perceraian, terutama ketika
pasangan tidak memiliki keterampilan komunikasi dan penyelesaian konflik
yang baik. Komunikasi terjadi sebagai akibat dari adanya hubungan sosial
(social relation), di mana masyarakat minimal terdiri dari dua individu yang
saling berhubungan. Hubungan tersebut menimbulkan interaksi sosial (social
interaction), yang tercipta karena adanya komunikasi antara kedua belah
pihak (Syaiful Bahri dalam Luluk Mahbubah, 2010:1). Interaksi sosial
memiliki peran yang sangat penting untuk memahami hubungan antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan
individu, serta kelompok dengan kelompok. Hubungan-hubungan ini
menghasilkan terbentuknya pola-pola hubungan, yang sering dibahas dalam
literatur sosiologi, disebut sebagai proses sosial (social process). Oleh karena
itu, interaksi sosial akan mengakibatkan terjadinya proses sosial atau tindakan

sosial.

Tindakan sosial atau proses sosial akan menghasilkan berbagai

kebutuhan yang berkaitan dengan pola-pola individu atau kelompok, baik



yang bersifat mental maupun material (Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu

dalam Luluk Mahbubah, 2010:1).

Penelitian menunjukan bahwa anak perempuan di pedesaan 1,6 kali
lebih mungkin menikah dini dibandingkan diperkotaan. Salah satu motivasi
utama adalah untuk mengurangi beban ekonomi keluarga atau menghindari
stigma sosial. Ketersediaan data dan studi sebelumnya, daerah desa Daru
memiliki data yang cukup lengkap sebagai penelitian kualitatif yang
mendukung penelitian. (Emilia, O., & Prabandi, Y. S. 2019).

Penelitian yang dilakukan di Desa Daru, Kecamatan Jambe,
Kabupaten Tangerang, menjadi penting untuk dilakukan guna menggali
lebih dalam tentang hubungan antara pernikahan dini dan tingkat perceraian.
Desa Daru dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki ciri khas yang
mewakili kondisi sosial masyarakat di daerah pedesaan di Indonesia atau
kepercayaan bahwa menikah muda lebih baik bagi perempuan dan menggali
lebih dalam budaya lokal memengaruhi pernikahan dini dan tingkat
perceraian.

Di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang,
pernikahan dini dan angka perceraian menjadi isu yang kompleks dan
membutuhkan solusi yang tepat. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pernikahan dini dan tingkat perceraian di Kecamatan Jambe, Kabupaten
Tangerang.

Dengan mengadopsi pendekatan induktif, penelitian ini akan



memulai dengan menjelaskan kondisi nyata terkait pernikahan dini dan
tingkat perceraian di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.
Selanjutnya, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan pernikahan dini dan perceraian berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber yang kredibel.

Penelitian ini dianggap penting untuk memahami faktor-faktor
penyebab pernikahan dini dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan
tingginya angka perceraian di Desa Daru. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, peneliti akan menggali pemahaman lebih mendalam mengenai
faktor-faktor penyebab serta dampak dari pernikahan dini. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis elemen-elemen sosial secara
lebih komprehensif dan untuk memahami perspektif berbagai pihak,
termasuk individu yang terlibat dalam pernikahan dini, keluarga, dan
masyarakat sekitar.

Metode kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian
yang bertujuan untuk memahami konteks sosial dan budaya secara
mendalam di Desa Daru. Melalui pendekatan ini, penliti dapat memperoleh
data yang lebih kaya dan lebih mendalam terkait persepsi masyarakat
tentang pernikahan dini, penyebab- penyebab yang mendasari, serta dampak
terhadap perceraian. Penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam
dengan berbagai informan, serta pihak terkait lainnya yang dapat

memberikan wawasan mengenai fenomena ini (Tahir, R., Kalis, 2023).



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan serta beberapa
penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam
mengenai penyebab terjadinya pernikahan dini dan dampaknya terhadap
tingginya angka perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun skripsi
dengan judul “Pernikahan Dini dan Tingkat Perceraian (Studi Kasus Desa
Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang)”. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memahami kasus pernikahan dini yang
seharusnya dapat dicegah, mengingat dampak negatif yang ditimbulkan,
seperti terganggunya proses pendidikan, tingginya angka kematian ibu,
masalah kesehatan lainnya, serta kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam memahami pernikahan dini dan dampaknya
terhadap angka perceraian, serta memberikan rekomendasi yang berguna
bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan langkah-langkah yang efektif
untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.

B. Rumusan Masalah
1. Tingginya angka perceraian usia dini yang terjadinya dengan adanya
tambahan angka perceraian.

2. Pengaruh pernikahan dini terhadap angka perceraian.



C. Pernyataan Penelitian
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di
Desa Daru?
2. Bagaimana pengaruh usia pernikahan dini terhadap tingginya angka

perceraian di Desa Daru?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di
Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.

2. Untuk mengetahui dampak usia pernikahan dini terhadap meningkatnya
tingkat perceraian di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten

Tangerang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan
pemahaman dalam bidang Hukum Keluarga Islam, serta memperluas

referensi dan perspektif terkait pernikahan secara umum.

2. Secara Praktis
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
Lembaga terkait (seperti Kantor Urusan Agama) dalam merumuskan
regulasi baru untuk mengatasi masalah ini, serta memberikan pengetahuan
terhadap kepada masyarakat, khususnya mengenai faktor-faktor yang

menyebabkan tingginya pernikahan usia dini dan tingkat perceraian.

F. Sistematika Penulisam

Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, penulis
menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II Kajian Teori, dalam bab ini akan dibahas teori-teori yang
relevan untuk mendukung penyelesaian penlitian ini, termasuk kajian teori,
kerangka berpikir, dan tinjauan peneliti terdahulu.

Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan secara
rinci mengenai gambaran umum penelitian, seperti metode penelitian,
waktu dan lokasi penelitian, deskripsi posisi peneliti, informan, teknik
pengumpulan data, kisi-kisi instrumen penelitian, teknik analisis data, dan
validasi data.

Bab IV Hasil Penelitian, bab ini akan menyajikan hasil penelitian
dan membahas faktor-faktor penyebab pernikahan dini serta pengaruh usia
pernikahan dini terhadap tingginya angka perceraian di Desa Daru,

Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.
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Bab V Penutup, merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan-
kesimpulan dari pembahasan mengenai tingginya angka pernikahan usia
dini dan pengaruhnya terhadap tingkat perceraian, serta rekomendasi-
rekomendasi terkait penelitian ini.

Daftar Pustaka, bagian ini akan mencantumkan sumber-sumber
yang digunakan dalam penyusunan penelitian, termasuk buku, jurnal, situs

web, dan media lainnya.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Konsep Pernikahan Dini dan Perceraian dari berbagai perspektif
1. Teori Pernikahan Dini

Pernikahan dini dapat dilihat dari berbagai perspektif, masing-
masing dengan faktor pendorong dan dampak yang berbeda-beda. Dari
sudut pandang sosiologis, psikologis, ekonomi, kesehatan, hak asasi
manusia, agama dan budaya, yang dapat disimpulkan bahwa pernikahan
dini memiliki implikasi yang sangat kompleks. Meskipun dalam
beberapa budaya dianggap sebagai bagaian dari tradisi (Mufid, A.

2023).

1) Perspektif Sosiologi

Salah satu permasalahan besar dalam perlindungan anak
adalah perkawinan pada usia dini. Pernikahan pada anak-anak
yang masih usia hukum yang ditentukan oleh masyarakat tanpa
melampaui dispensasi nikah di pengadilan agama. Sekalipun
pernikahan dini mengakibatkan salah satu faktor penyebab
terhambatnya laju pembangunan di Indonesia. Akan tetapi
membludak orang tua di Indonesia yang berprinsip bahwa
seandainya anak perempuannya sudah mencapai umur diatas 19
tahun blm kawin akan menanggung aib atau malu untuk keluarga
karena belum kawin berarti tidak laku (Abror, H. Khoirul,,

2019).
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(a) Teori Struktural Fungsional

Perspektif ini melihat pernikahan dini sebagai bagian ddari
struktur sosial yang memiliki peran untuk menjaga
kelangsungan sosial. dan peran individu dalam masyarakat. Dari
sudut pandang ini, pernikahan dini mungkin dilihat sebagai cara
untuk menjaga stabilitas sosial dan meneruskan norma dan nilai
dalam suatu budaya. Namun, ketika individu menikah terlalu
muda, mereka mungkin tidak siap untuk menjalankan peran
sebagai pasangan atau orang tua, yang dapat berdampak negatif
pada perkembangan individu dan masyarakat (Delliana, S., &

Latabulo 2024).

(b) Teori Konflik

Teori ini menyoroti ketidaksetaraan sosial sebagai faktor yang
mempengaruhi pernikahan dini. Misalnya, dalam beberapa
masyarakat, pernikahan dini lebih banyak terjadi pada
perempuan, yang dikaitkan dengan ketidaksetaraan gender dan
kekuasaan. Orang tua atau keluarga yang memaksa pernikahan
dini sering kali didorong oleh faktor-faktor ekonomi dan sosial
yang tidak menguntungkan anak perempuan mereka. Selain
itu, ketidaksetaraan pendidikan juga sering menjadi faktor

pendorong pernikahan dini (Rodianti, 2014).
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2)

(c) Teori interaksi simbolik
Dalam perspektif ini, pernikahan dini dapat dilihat sebagai
hasil dari interpretasi individu terhadap norma sosial dan
budaya. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan yang
menerima atau bahkan mendorong pernikahan pada usia muda
mungkin menganggap pernikahan sebagai bagian dari proses
kehidupan yang alami, meskipun mereka mungkin belum siap
secara fisik atau psikologis (Winarsih, N., & Ismail, A. 2024).
Perspektif Psikologis

Kata psikologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu "psyche"
yang berarti jiwa dan "logos" yang berarti ilmu pengetahuan.
Secara etimologis, psikologi adalah ilmu yang mempelajari
jiwa, mencakup berbagai gejalanya, proses-proses yang terjadi,
serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya (Abu Ahmadi,
2002:1).
(a) Teori Perkembangan
Dari sudut pandang ini, pernikahan dini dilihat sebagai
gangguan pada proses perkembangan individu. Individu yang
menikah terlalu muda mungkin belum sepenuhnya
mengembangkan identitas pribadi, kemampuan emosional, dan
keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam hubungan jangka
panjang. Ini bisa berisiko menyebabkan masalah dalam

pengambilan keputusan, pengelolaan konflik, dan pemenuhan
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3)

peran pernikahan (Triadhari, I., 2023).

(b) Teori Belajar Sosial

Berdasarkan teori ini, individu belajar perilaku melalui
pengamatan dan pengalaman sosial. Jika seorang dibesarkan
dalam keluarga yang memiliki tradisi atau norma menikah dini,
mereka mungkin akan meniru perilaku tersebut. Misalnya, jika
anak-anak perempuan melihat ibunya menikah muda dan
menjalani kehidupan berumah tangga di usia yang masih dini,
mereka cenderung melihat pernikahan dini sebagai suatu yang
normal dan diinginkan (Wahyudi, D., & Arsana, I. M 2014).
Perspektif Ekonomi

(a) Teori Ekonomi Keluarga

Perspektif ini menekankan peran faktor ekonomi dalam
keputusan pernikahan dini. Di beberapa daerah, pernikahan
dini dipandang sebagai solusi ekonomi. Misalnya, pernikahan
dini sebagai cara untuk mengurangi beban ekonomi mereka,
terutama jika anak perempuan dianggap sebagai beban atau
tidak memiliki peluang untuk mendapatkan pendidikan yang
lebih tinggi (Amiri, K. S 2023).

(b) Teori Keterbatasan Sumber Daya

Pernikahan dini bisa dilihat sebagai akibat dari keterbatasan
akses sumber daya, seperti pendidikan dan pekerjaan. Di

banyak daera, perempuan yang tidak memiliki akses ke
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4)

pendidikan dan pekerjaan yang memadai lebih cenderung
untuk menikah dini karena mereka merasa tidak memiliki pilah
lain (Rahmawati, F., & Hidayah, Z. M. U. 2020).

Perspektif Kesehatan

(a) Teori Kesehatan Reproduksi

Dari sudut pandang kesehatan, pernikahan dini dapat
menyebabkan masalah kesehatan reproduksi yang serius.
Perempuan yang menikah di usia muda lebih berisiko
menghadapi masalah kesehatan terkait kehamilan dan proses
persalinan. Dampak tersebut juga dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan mental perempuan. Karena pernikahan terjadi di usia
yang masih muda, organ reproduksi perempuan seringkali
belum sepenuhnya matang, yang berpotensi menyebabkan rasa
sakit, trauma seksual berkelanjutan, pendarahan, keguguran,
bahkan kematian saat melahirkan. Selain itu, mereka juga
memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami
kekerasan dalam rumah tangga serta masalah kesehatan
mental. (student.snnindonesia.com, diakses 9 April 2017).

(b) Teori Resiko Psikososial

Dalam perspektif ini, pernikahan dini dilihat sebagai faktor
resiko bagi kesejahteraan psikologis individu. Remaja yang
menikah muda mungkin menghadapi tekanan emosional dan

psikologis yang signifikan, yang dapat menyebabkan stress,
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depresi, dan masalah kecemasan. Kondisi ini bisa diperburuk
oleh ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial atau pendidikan setelah pernikahan (Triadhari, 2023).
Pandangan Hukum dan Hak Asasi Manusia

(a) Teori tentang Hak Anak dan Perempuan

Perspektif ini menganggap pernikahan dini sebagai
pelanggaran terhadap hak anak dan perempuan, yang
seharusnya memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang tanpa
paksaan untuk menikah di usia muda. Menurut perspektif ini,
pernikahan dini merampas kesempatan anak perempuan
berhak untuk mengakses pendidikan yang memadai dan
menjalani kehidupan tanpa dibebani oelh tanggung jawab
rumah tangga atau keluara. (Indawati, Y., Said 2024).

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Yohana Yambise, pernah menyatakan bahwa pernikahan dini
hanya membawa dampak buruk. Menurutnya, pernikahan pada
usia muda sangat rentan terhadap Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT), dengan perempuan sebagai korban utama.
Menteri Yohana juga menekankan bahwa negara tidak akan
dapat bersaing di masa depan jika anak-anak tidak diberikan
kesempatan untuk memulai kehidupan mereka dengan sebaik-
baiknya (student.cnnindonesia.com, diakses 9 April 2017).

Bukan hanya itu, seringkali pernikahan dini yang biasanya
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7)

berlangsung tanpa kesiapan mental dari pasangan berakhir
pada perceraian. (student.cnnindonesia.com, diakses 9 April
2017).
(b) Teori Pembangunan Manusia
Dalam Perspektif ini, pernikahan dini dilihat sebagai halangan
terhadap pencapaian potensi manusia secara penuh. Pernikahan
dini dapat menghalangi anak perempuan untuk mengejar
impian dan tujuan hidup mereka, serta merugikan
perkembangan sosial dan ekonomi mereka di masa depan
(Khadijah, 2021).
Perspektif Agama

Dalam banyak budaya, pernikahan dini sering dianggap
sebagai hal yang sah atau bahwan diwajibkan, berdasarkan
ajaran agama. Beberapa agama memandang pernikahan dini
sebagai cara untuk memelihara moralitas, kehormatan, atau
keberlanjutan keluarga. Namun, ada juga pandangan agama
yang menekankan bahwa pernikahan harus didasarkan pada
kesiapan emosional dan fisik, dan bukan semata-mata untuk
mengikuti tradisi (Wafiq, A. 2024).
Perspektif Budaya

Di beberapa budaya, pernikahan dini adalah norma yang
diterima dan dianggap sebagai bagian dari tradisi yang harus

dihormati. Budaya ini mungkin memandang pernikahan
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sebagai cara untuk menjaga kehormatan keluarga atau sebagai
transisi yang penting dan kehidupan seseorang. Di sisi lain,
beberapa budaya modern mungkin lebih menekankan pada
pendidikan dan pemberdayaan perempuan, serta perlindungan
terhadap hak-hak anak (Mudrika, 2023).
2. Perceraian
A. Landasan Hukum
Bagi sebagian kalangan, pernikahan kini tidak lagi dianggap
sebagai institusi sosial yang suci, sehingga ketika muncul masalah atau
perselisihan dalam pernikahan, perceraian sering kali menjadi pilihan
pertama. Padahal, pernikahan lebih dari sekadar hubungan perdata.
Meningkatnya kasus perceraian belakangan ini juga dipengaruhi oleh
dampak globalisasi dan arus informasi yang memengaruhi psikologi
masyarakat melalui media massa. Secara sadar atau tidak, manusia
dipengaruhi oleh aturan hidup yang mengendalikan hasrat dan
mengatur hubungan antar individu. Proses globalisasi membawa
dampak baik dan buruk. Salah satu dampak negatifnya adalah
pergeseran norma dan nilai moral di masyarakat. Saat ini, banyak
orang yang kehilangan rasa malu, kesadaran akan dosa, dan identitas
diri. Kondisi ini, dengan pergeseran norma yang terjadi, menjadi salah
satu akibat buruk dari globalisasi.
Masyarakat kini tidak lagi menganggap pernikahan sebagai

ikatan yang sakral, sehingga banyak pasangan suami istri yang dengan
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mudah memilih untuk bercerai karena alasan yang kurang jelas,

padahal pernikahan tersebut sebenarnya masih bisa dipertahankan.

Menurut Gunarsa, perceraian merupakan keputusan yang menyakitkan

bagi kedua belah pihak, namun dalam beberapa kasus, perceraian bisa

menjadi langkah yang tepat untuk membuka jalan menuju kehidupan
yang lebih bahagia.

Subekti menyatakan bahwa  "Perceraian  merupakan
pengakhiran suatu pernikahan yang diputuskan oleh hakim atau
berdasarkan permintaan salah satu pihak dalam pernikahan tersebut"
(Subekti, 2001:42). Jika dalam suatu pernikahan terjadi
ketidakharmonisan atau ketegangan antara suami dan istri, maka
hukum hanya memungkinkan pasangan tersebut untuk berpisah tempat
tidur dan meja (scheiding van tafel en bed). Dalam model scheiding
van tafel en bed, suami dan istri dianggap telah melepaskan sebagian
dari ikatan perkawinan mereka. (KUH Perdata Pasal 233-249).

1) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Pasal 38 mengatur bahwa perkawinan dapat berakhir
karena alasan berikut:

a. Kematian, yang merupakan suatu peristiwa hukum yang tidak
hanya berlaku untuk memutuskan perkawinan tetapi juga
mengakhiri kehidupan seseorang sebagai subjek hukum yang
dapat menimbulkan akibat hukum yang dapat menimbulkan

akibat hukum bagi si penerima waris.

21



b. Perceraian, untuk penyebab terjadinya perceraian, Undang-
Undang Perkawinan telah menteapkan aturan yang jelas,
terperinci, dan tegas.

c. Perceraian hanya dapat diakui melalui putusan pengadilan,
yang berarti jika dilakukan tanpa keputusan pengadilan, maka
perceraian tersebut dianggap tidak sah dan tidak menimbulkan
akibat hukum.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dalam Pasl 39

ayat (1) dan (2), dijelaskan bahwa:

a. Perceraian dapat dilakukan di hadapan pengadilan setelah
pihak yang bersangkutan berusaha namun gagal dalam
mendamaikan kedua belah pihak. Hal ini juga dijelaskan
dalam PP No. 9 tahun 1975 Pasal 16, yang menyatakan
bahwa alasan yang ada menunjukan bahwa pasangan
tersebut tidak dapat hidup rukun lagi.

b. Perceraian hanya dapat dilakukan apabila terdapat alasan
yang cukup dan jelas, yang menunjukkan bahwa suami istri
tidak akan dapat hidup rukun lagi sebagai pasangan suami
istri (Pasal 19 huruf f PP No 9 Tahun 1975 tentang
Pelaksanaan UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan).

2) Menurut Kompilasi Hukum Islam
Pernikahan dapat berakhir karena kematian, perceraian, atau

putusan pengadilan. Hal ini dijelaskan dalam Pasal 113 Kompilasi
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Hukum Islam, yang menyatakan bahwa perkawinan dapat berakhir
karena talak atau gugatan cerai. Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam
juga menjelaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di
hadapan sidang Pengadilan Agama setelah upaya mediasi yang
gagal untuk mendamaikan kedua belah pihak. Perkawinan yang
berakhir selain karena kematian hanya dapat dibuktikan dengan
surat cerai berupa Putusan Pengadilan Agama, baik dalam bentuk
putusan perceraian, ikrar talak, khuluk, atau putusan taklik talak
(Pasal 8 Kompilasi Hukum Islam).

Dalam istilah fiqih, perceraian dikenal dengan sebutan “talak’ atau
furqah. Talak berarti memutuskan ikatan atau membatalkan
perjanjian yang ada selama hubungan suami istri.

Dalam Undang-Undang No 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam, terdapat dua jenis
perceraian, yaitu:

a. Cerai talak, yaitu perceraian yang dilakukan oleh suami
terhadap istrinya, yang mengakibatkan berakhirnya
perkawinan mereka putus. Seorang suami yang
bermaksud untuk menceraikan istrinya mereka harus
terlebih dahulu mengajukan permohonan kepada
Pengadilan Agama (Ali, 2006: 80).

Menurut Kompilasi Hukum Islam, terdapat beberapa

jenis talak atau perceraian, di antaranya:
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1. Talak raj’l, yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami, di
mana suami memiliki hak untuk rujuk kembali selama
istrinya masih dalam masa iddah tanpa perlu
mengadakan akad nikah baru. Talak ini berlaku untuk
talak pertama atau kedua (Pasal 118 Kompilasi Hukum

Islam). Allah SWT berfirman:

b " I
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Artinya: "Talak itu boleh dilakukan dua kali. Setelah itu,
suami bisa memilih untuk merujuk dengan cara yang
baik atau menceraikan dengan cara yang baik pula. Tidak
halal bagi kalian untuk mengambil kembali apa yang
telah kalian berikan kepada mereka, kecuali jika
keduanya (suami dan istri) khawatir tidak bisa
menjalankan ketentuan-ketentuan Allah. Jika kami (wali)
khawatir bahwa keduanya tidak bisa menjalankan
ketentuan Allah, maka tidak ada dosa bagi keduanya
untuk saling memberi bayaran sebagai tebusan. Itulah
batas-batas  ketentuan  Allah, janganlah kalian
melanggarnya. Siapa saja yang melanggar batas-batas

Allah, mereka adalah orang-orang yang zalim." (QS. Al-
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Bagarah (2): 229).

2. Talak ba'in shughra adalah talak yang tidak
memungkinkan rujuk, namun pasangan tersebut masih
dapat melangsungkan akad nikah baru meskipun dalam
masa iddah (Pasal 119 Kompilasi Hukum Islam). Talak
jenis ini dapat mengakhiri ikatan perkawinan, yang
berarti setelah talak dijatuhkan, istri dianggap bebas
untuk memilih jalan hidupnya setelah masa iddah
berakhir.

3. Talak ba'in kubra (besar) adalah talak yang tidak
memungkinkan rujuk dan tidak dapat dinikahkan
kembali dengan mantan istri, kecuali jika mantan istri
tersebut menikah dengan pria lain, melakukan hubungan
suami istri, kemudian diceraikan, dan setelah itu masa
iddahnya selesai tanpa ada niat untuk menikah kembali
dengan suami pertama.

(Pasal 120 Kompilasi Hukum Islam). Allah SWT

berfirman:
e ) Fopeg g oo I T N N e ) o
S VCEDI AN S D B G R S\‘.J‘)’)\)J:\JJ\J.\JJA MR
.
9
Twled s gy Syl uwey (W Wl g
pWoge d s s ey gy g )Y 4
A ' .
| NAE , |
YIRS

Artinya: "Jika suami menceraikan istrinya setelah talak

kedua, maka istri tersebut tidak lagi halal untuknya
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hingga dia menikah dengan pria lain. Kemudian, jika
suami baru itu menceraikan dia, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (suami pertama dan mantan istri) untuk
menikah lagi, jika keduanya merasa dapat menjalankan
ketentuan-ketentuan Allah. Itulah ketentuan-ketentuan
Allah yang dijelaskan-Nya kepada orang-orang yang
berilmu." (QS. Al-Bagarah (2): 230).

Cerai gugat adalah perceraian yang diajukan oleh istri
melalui gugatan agar pernikahan dengan suaminya
berakhir. Seorang istri yang ingin bercerai dari suaminya
harus terlebih dahulu mengajukan gugatan ke Pengadilan
Agama (Ali, 2006:81).

Istri yang mengajukan khuluk memiliki hak untuk
melakukannya dengan alasan sebagai berikut:

1. Jika ia khawatir tidak dapat menjalankan ibadah
kepada Allah dalam kelanjutan perkawinan.

2. Jika ia khawatir tidak dapat taat kepada suaminya
karena perasaan benci.

3. Jika suami melakukan perbuatan zina.

4. Apabila suami suka berjudi atau mabuk-mabukan atau
sangat kasar.

5. Apabila ada hal lain yang menyebabkan tidak mungkin

terciptanya rumah tangga yang harmonis dan teratur.
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Perceraian yang dilakukan melalui khuluk tidak
memungkinkan suami dan istri untuk rujuk kembali,
sehingga statusnya setara dengan talak ba'in. Jika
perceraian terjadi melalui persetujuan yang tidak jelas
atau tidak melalui proses yang benar, sehingga
pengembalian mas kawin kepada suami tidak menjadi
masalah, hal tersebut disebut mubara'ah. Apabila
perceraian diajukan oleh pihak wanita, maka keputusan
tersebut harus melalui perantaraan hakim, yang
kemudian menghasilkan fasakh, yaitu kewenangan
hakim untuk membatalkan perkawinan atas permintaan

istri (Saebani dkk, 2019:148).
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B. Kerangka Analisis Pernikahan Dini dan Perceraian

Perspektif sosiologi

Perspektif psikologi

Teori

Pernikahan Dini

Perspektif ekonomi

Perspektif kesehatan

Perspektif hukum danl

hak asasi manusia

Perspektif sosiologi

Perspektif sosiologi

Perceraian

Dasar Hukum




C. Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan proposal ini, penulis menemukan beberapa judul lain

yang berkaitan dengan topik ini. Namun, terdapat perbedaan dalam dasar dan

fokus penelitian yang digunakan. Beberapa diantaranya adalah:

Nama Judul Jenis Hasil Perbedaan
Penelitian Pembahasan | Penelitian
Diteliti Analisis Metode Faktor Berbeda dengan
oleh Rika, | Faktor- penelitian penyebab peneletian
Eviliyanto, | faktor Geografi dan dampak | penulis  adalah
dan Dian | Penyebab dengan terjadinya faktor
Equanti Pernikahan | pendekatan pernikahan pernikahan  dini
Usia Dini Deskriptif dini adalah | dan tingkat
Kualitatif. faktor perceraian.
ekonomi,
faktor
keinginan
sendiri,
faktor
kenakalan
remaja,
faktor
pendidikan.
Diteliti Dampak Pertama, Faktor Mengetahui
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oleh Devi | Pernikahan | Penelitian penyebab dampak
Soraya Usia Dini | melalui pernikahan pernikahan usia
(Analisis pencairan dini di Desa | dini bagi anak
Feminis data objektif | Cibunar perempuan
Pada dengan cara | yaitu faktor | melalui analisis
Pernikahan observasi, ekonomi, feminisme
Anak studi faktor liberal yang
Perempuan | dokumentasi rendahnya mengkategorikan
di Desa | dan dan perempuan  dan
Cibunar wawancara kesadaran laki-laki
Kecamatan | (interview). terhadap memiliki hak dan
Cibatu Kedua, pentingnya kesempatan,
Kabupaten melalui studi | pendidikan, pendidikan yang
Garut. kepustakaan faktor sama.
yaitu lingkungan
penelaah mereka
buku-buku. tinggal.
Diteliti Faktor- Metode Faktor Perbedaannya
oleh Rima | faktor pengumpulan | Budaya dan | adalah  metode
Hardianti, penyebab data Adat penelitian, fokus
Nunung terjadinya menggunakan | Istiadat, penelitian, dan
Nurwati pernikahan obervasi, Faktor obyek penelitian,
dini pada | wawancara, Orang Tua, | juga berbeda
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perempuan.

dan

dokumentasi.

Faktor
Ekonomi,
Faktor
Pendidikan,
Faktor dari
Dalam

Individu.

dengan
penelitian
penulis  adalan
Pernikahan Dini
dan Tingkat

Perceraian.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
analisis untuk memahami fenomena pernikahan dini dan tingkat perceraian. Metode
kualitatif melibatkan pengumpulan data di lingkungan alami dengan tujuan untuk
menafsirkan peristiwa yang terjadi, di mana peneliti berperan sebagai instrumen
utama. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive dan snowball, dengan
teknik pengumpulan data yang menggunakan triangulasi (gabungan), sedangkan
analisis data bersifat induktif/kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih fokus pada
makna daripada generalisasi (Anggito dkk, 2018:7). Berdasarkan pendekatan
tersebut, peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data
yang relevan dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan
analisis untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai pernikahan dini

dan tingkat perceraian di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.

B. Masa Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 18 Desember hingga 25 Januari
2025 di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.
C. Uraian Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Daru, yang terletak di Kecamatan Jambe,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Desa Daru merupakan desa yang memiliki
karakteristik sosial dan budaya yang masih sangat kental dengan nilai-nilai
tradisional, meskipun terpengaruh oleh perkembangan zaman dan dinamika

urbanisasi yang berlangsung di sekitar Kabupaten Tangerang. Masyarakat Desa
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Daru terdiri dari beragam kelompok usia dan latar belakang ekonomi, dengan
sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian, perdagangan, dan sektor
informal lainnya.

Pernikahan dini di desa ini masih menjadi fenomena yang cukup
signifikan, meskipun telah ada berbagai upaya untuk menurunkan angka
pernikahan pada usia muda melibatkan pengaruh berbagai faktor, termasuk norma
sosial, pendidikan, dan kondisi ekonomi, yang sangat mempengaruhi keputusan
remaja untuk menikan pada usia dini. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis
hubungan antara pernikahan dini dan tingkat perceraian yang terjadi kalangan
pasangan dini di Desa Daru, yang mana fenomena perceraian juga cenderung
meningkat seiring dengan meningkatnya usia pernikahan yang semakin muda
(Nartin, dkk. 2023).

Dalam penelitian ini, penulis akan mengumpulkan informasi melalui
proses wawancara dengan pasangan yang menikah dini, keluarga, tokoh
masyarakat, dan pihak berwenang setempat. Melalui penelitian ini, diharpkan
dapat tercapai pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan dampak
pernikahan dini terhadap stabilitas rumah tangga dan meningkatkan kesadaran

masyarakat serta pihak berwenang dalam menangani isu ini (Fatoni, F. 2023).

D. Sumber Pengumpulan Data Penelitian

Dalam penulisan skripsi dengan judul “Pernikahan Dini dan Tingkat
Perceraian di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang”, pemilihan
informan yang tepat sangat penting untuk memperoleh data yang valid dan relevan.

Berikut adalah beberapa informan yang dapat diidentifikasi untuk pengmpulan
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data penelitian ini:

1)

2)

Pasangan yang pernah Menikah Dini

Deskripsi: Informan utama dalam penelitian ini, yang menjadi
focus adalah pasangan yang melakukan pernikahan dini, baik
yang masih menjalani pernikahan maupun yang telah bercerai.
Tujuan: Untuk menggali alasan mereka menikah pada usia
muda, tantangan yang mereka hadapi dalam pernikahan dini,
serta faktor-faktor yang menyebabkan perceraian, jika relevan.
Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, dengan
pertanyaan terbuka mengenai pengalaman mereka dalam
pernikahan dini, dampak sosial-ekonomi.

Pasangan yang sudah bercerai

Deskripsi: Pasangan yang telah bercerai setelah menikah pada
usia dini.

Tujuan: Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
perceraian, serta dampak psikologis dan sosial yang mereka
alami setelah perceraian.

Kriteria: pasangan yang menikah di usia dini dan kemudia
mengalami perceraian.

Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, dengan
fokus pada pengalaman mereka terkait perceraian, faktor
penyebab perceraian, serta perasaan dan dampak yang mereka

rasakan setelah bercerai.
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3) Orang Tua dari pasangan yang melangsungkan pernikahan pada
usia dini.

- Deskripsi: Orang tua dari pasangan yang menikah dini yang
dapat memberikan perspektif tentang alasan dan latar belakang
terjadinya pernikahan dini dalam keluarga mereka.

- Tujuan: Menggali aspek sosial, ekonomi, atau budaya yang
berperan dalam memengaruhi keputusan pernikahan dini, serta
perspektif orang tua mengenai pernikahan dini dan perceraian.

-  Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam untuk
memahami latar belakang keluarga yang mendasari pernikahan
dini, serta pandangan orang tua mengenai pengaruh pernikahan
dini terhadap kehidupan keluarga.

4) Tokoh Masyarakat dan Pemuka Agama

- Deskripsi: Tokoh masyarakat atau pemuka agama yang
memiliki peran penting dalam membentuk norma sosial terkait
pernikahan di desa.

- Tujuan: Untuk menggali pandangan mereka tentang pernikahan
dini dan perceraian, serta apakah mereka memberi nasihat atau
dukungan kepada pasangan muda yang ingin menikah.

- Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, dengan
fokus pada pandangan mereka mengenai pernikahan dini dalam
konteks agama, budaya, dan norma sosial setempat.

Melalui kombinasi informan yang beragam dan teknik pengumpulan data
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kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawan yang lebih
mendalam tentang kaitan antara pernikahan dini dan tingkat perceraian, serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya di Desa Daru (Suarjana, S. 2018).

E. Prosedur Pengumpulan Indormasi Penelitian

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati objek penelitian (Yatim Rianto, 1996:77). Teknik ini banyak
digunakan dalam survei statistik, misalnya untuk mempelajari perilaku
kelompok masyarakat tertentu. Observasi dilakukan di lokasi terkait, yang
memungkinkan peneliti untuk menentukan alat ukur yang sesuai. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan terhadap masyarakat yang
melaksanakan pernikahan dini.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi nontes yang
dilakukan melalui dan tanya jawab langsung maupun tidak langsung
dengan narasumber. Adapun tujuan wawancara dalam penelitian ini
adalan untuk memperoleh informasi kepada Pasangan yang pernah
Menikah Dini, Pasangan yang sudah bercerai, Orang Tua dari pasangan
yang menikah dini, Tokoh Masyarakat dan Pemuka Agama.
Melalui pendekatan ini, penulis bertujuan untuk mendapatkan informasi

mengenai pengaruh pernikahan dini dan tingkat perceraian.
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F. Rancangan Instrumen Penelitian
Kisi-kisi instrumen merujuk pada penjelasan yang terstruktur dari peneliti

mengenai penyusunan alat ukur yang digunakan dalam penelitian (Fathu Yasik

dkk, 2020:44).
Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian
NO Indikator
1. Tingginya angka perceraian usia dini yang terjadinya dengan

adanya tambahan angka perceraian.

2. Pengaruh pernikahan dini terhadap angka perceraian.

G. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk mengumpulkan dan menyusun
secara terstruktur hasil dari observasi, wawancara, dan sumber lainnya, dengan
tujuan untuk memperdalam pemahaman peneliti mengenai masalah yang sedang
diteliti serta menyajikan temuan-temuan tersebut kepada pihak lain. Secara
konseptual, peneliti mengumpulkan data, kemudian menganalisisnya
menggunakan metode deskriptif untuk membuat uraian yang sistematis dan tepat
mengenai data yang telah dikumpulkan, dan selanjutnya disimpulkan. (Muhadjir,
1986:104).

Peneliti telah melaksanakan observasi selama dua minggu untuk dianalisis

serta akan mewawancarai pasangan yang pernah menikah dini, pasangan yang
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sudah bercerai, Orang Tua dari pasangan yang menikah dini, tokoh masyarakat dan

pemuka agama.

3 proses analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beberapa

tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data (data display), serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi.

1.

Reduksi Data

Reduksi data berarti menyaring, merangkum, dan menyoroti hal-hal yang
relevan serta fokus pada aspek-aspek penting. Proses ini bertujuan untuk
menemukan tema dan pola yang ada. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti dalam
pengumpulan data berikutnya, serta memudahkan pencarian data ketika
dibutuhkan. Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik, seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada elemen-elemen tertentu

(Sugiyono, 2015: 247).

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mempresentasikan data
tersebut. Penyajian data bertujuan untuk menyusun informasi secara
sistematis, yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
keputusan. Penyajian data bertujuan untuk memperdalam pemahaman
mengenai kasus yang diteliti dan menjadi dasar bagi tindakan yang akan
diambil berdasarkan analisis data yang telah disajikan (Miles et al., 1992:

17).
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut (Miles et al.,
1992: 18) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
Simpulan adalah hasil dari penelitian yang memberikan jawaban atas
fokus penelitian berdasarkan analisis data yang dilakukan. Simpulan ini
disajikan secara deskriptif mengenai objek penelitian, dengan merujuk
pada kajian yang telah dilakukan dalam penelitian tersebut (Gunawan,

2013: 212).

H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data)

VValidasi instrumen merujuk pada upaya untuk menilai sejauh mana
sebuah instrumen dapat mengungkapkan karakteristik atau keadaan nyata dari
objek yang diukur, sehingga instrumen tersebut dianggap valid. Sedangkan
reliabilitas berkaitan dengan ketepatan atau kestabilan data yang dihasilkan dari
penggunaan instrumen. Akurasi berarti alat ukur yang digunakan dapat dengan
tepat mengukur konsep yang dimaksud, sedangkan kestabilan mengacu pada
konsistensi hasil pengukuran jika dilakukan secara berulang (Fathu Yasik dkk,
2020:48).

Validitas dan reliabilitas yang diterapkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Triangulasi Sumber
Metode ini dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara dengan
narasumber yang berbeda dan observasi langsung, dan dokumentasi,

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan daapat dipercaya
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dan konsisten (Wahidmurni, w. 2017).
Triangulasi Metode

Menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih akurat dan mendalam tentang fenomenan yang
sedang diteliti di Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang
(Wahidmurni, w. 2017).
Pengecekan Anggota (Member Check)
Proses ini dilakukan dengan cara mengonfirmasi temuan sementara
dengan informan atau responden untuk memastikan bahwa
interpretasi peneliti terhadap data yang dikumpulkan sudah akurat dan

sesuai dengan pengalaman atau pandangan informan.
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BAB 1V
TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Deskripsi Tentang Objek Penelitian

Deskripsi tentang Desa Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang.
Desa Daru adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Jambe, Kabupaten
Tangerang, Provinsi Banten. Desa ini memiliki ciri khas yang dipengaruhi oleh
faktor geografis, sosial, dan budaya yang bervariasi. Secara administrative, Desa
Daru termasuk dalam wilayah Kabupaten Tangerang dan memiliki potensi untuk

berkembang, baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, maupun sosial.

1. Lokasi dan Geografis

Desa Daru adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jambe,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Desa ini berada di wilayah yang
cukup dekat dengan pusat Kota Tangerang dan memiliki asebilitas yang
baik melalui jalan raya utama. Dengan letak yang strategis, Desa Daru
menjadi salah satu wilayah yang berkembang di Kabupaten Tangerang, di
mana penduduknya terhubung dengan kawasan industri dan perdagangan di

sekitar wilayah Tangerang.

2. Geografi dan Demografi

Desa Daru terletak di daerah pedesaan dengan Sebagian besar penduduknya
bekerja di sektor pertanian dan perdagangan. Desa ini memiliki luas wilayah

sekitar 1.625 hektar, dengan jumlah penduduk sekitar 10.000 hingga 12.000
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jiwa. Struktur penduduk Desa Daru didominasi oleh kelompok usia muda

dan dewasa, yang mempengaruhi dinamika sosial di desa tersebut.

3. Pendidikan dan Kesadaran Sosial

Pendidikan di Desa Daru mengalami perkembangan meskipun masih ada
tantyangan dalam hal aksebilitas dan kualitas Pendidikan. Banyak keluarga
di desa ini yang mengutamakan Pendidikan formal, namun faktor ekonomi
seringkali menjadi penghambat, sehingga beberapa anak muda memilih
untuk bekerja di sektor informal daripada melanjutkan pendidikan lebih
tinggi. Hal ini juga berhubungan dengan isu pernikahan dini yang cukup
tinggi, di mana beberapa individu, khususnya perempuan, memilih menikah

pada usia muda untuk alasan sosial dan ekonomi.

4. Budaya dan Nilai-nilai Sosial

Desa Daru memegang teguh tradisi dan nilai-nilai budaya yang telah ada
sejak zaman dahulu. Masyarakat di sini cenderung konservatif dalam
memandang norma-norma sosial, termasuk dalam hal pernikahan. Di
beberapa kalangan, pernikahan dini dianggap sebagai langkah yang sah
untuk menghindari keterpurukan ekonomi atau mengikuti norma sosial
yang berlaku. Namun, pernikahan dini ini sering kali berujung pada
masalah-masalah sosial, termasuk perceraian, yang menjadi isu penting

untuk dibahas lebih lanjut. (Waluya, Bagja, 2007).

5. Permasalahan Pernikahan Dini dan Perceraian
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Pernikahan dini di Desa Daru menjadi fenomena yang patut diperhatikan,
terutama terkait dengan faktor sosial dan ekonomi. Banyak pasangan dini
yang menikah dengan harapan dapat memperbaiki kondisi ekonomi
keluarga, namun seiring berjalannya waktu, permasalahan dalam rumah
tangga, termasuk ketidaksiapan mental dan fisik, kerap muncul. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan tingkat perceraian di desa tersebut.

(Hidayat, U. M. N, 2024).

6. Upaya dan Solusi

Pemerintah Desa Daru bersama dengan instansi terkait telah berusaha untuk
menurunkan angka pernikahan dini melalui berbagai program edukasi dan
pelatihan, seperti penyuluhan tentang dampak pernikahan dini dan
perceraian. Selain itu, akses pendidikan untuk anak-anak muda juga terus
diperbaiki agar mereka dapat mengejar impian mereka tanpa terhalang oleh
pernikahan dini. Masyarakat setempat juga diajak untuk mengubah
pandangan terhadap pernikahan dan lebih menghargai pentingnya kesiapan
dalam membentuk keluarga yang sejahtera dan penuk keharmonisan. (Nur,

R. A. P, Revi, 2025)

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di Desa

Pertama Faktor Keluarga, Di banyak kasus yang terjadi di Desa Daru, peran

orang tua dalam menentukan pernikahan anak mereka sangat dominan dan sering

kali dianggap sebagai keputusan yang final. Dalam masyarakat tersebut, nilai-nilai

tradisional yang mengedepankan keharmonisan keluarga dan martabat sosial
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seringkali menempatkan orang tua sebagai pihak yang berhak menentukan siapa
yang pantas menjadi pasangan hidup anak-anak mereka. Namun, meskipun niat
orang tua umumnya didorong oleh rasa cinta dan keinginan untuk melihat anak-
anak mereka bahagia, banyak di antara mereka yang mungkin tidak sepenuhnya
menyadari atau mempertimbangkan keinginan dan perasaan anak-anak mereka

yang bersangkutan.

Ketika keputusan pernikahan dipaksakan oleh orang tua tanpa
memperhatikan kesiapan mental dan emosional anak, atau tanpa memberikan ruang
bagi anak untuk berpartisipasi dalam proses tersebut, potensi munculnya masalah
besar menjadi sangat tinggi. Jika orang tua tidak mampu mengatasi permasalahan
yang muncul akibat perbedaan pandangan atau ketidaksesuaian antara pasangan
yang dijodohkan, hal ini dapat menimbulkan ketegangan dalam keluarga dan
bahkan merembet ke masyarakat sekitar. Permasalahan yang tidak terselesaikan
dengan baik ini bisa menambah beban emosional bagi pasangan yang tidak bahagia
dalam pernikahan mereka, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kestabilan
sosial dan terjadinya perceraian, atau bahkan terjadinya kekerasan dalam rumah

tangga. (Roberto, 1., & Sidabutar, N.D. 2022).

Tidak hanya anak-anak yang terlibat dalam pernikahan tersebut yang
merasakan dampaknya, tetapi juga keluarga besar, komunitas, dan bahkan generasi
berikutnya yang akan menerima pengaruh dari ketidakbahagiaan yang tercipta.
Dengan demikian, penting bagi orang tua untuk memahami bahwa meskipun
mereka memiliki peran penting dalam memberikan arahan dan nasihat kepada

anak-anak, keputusan akhir tentang pernikahan seharusnya melibatkan
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pertimbangan yang matang dan komunikasi yang terbuka dengan anak-anak
mereka, agar tercipta hubungan yang sehat dan harmonis dalam keluarga serta

masyarakat.

Kedua Faktor ekonomi, menjadi salah satu faktor utama yang memicu
terjadinya pernikahan dini di Desa Daru. Dalam situasi yang penuh tantangan,
pernikahan dini seakan menjadi jalan keluar yang dianggap paling praktis untuk
mengatasi berbagai kesulitan hidup, termasuk masalah ekonomi yang kerap
menghimpit. Bagi banyak perempuan, pernikahan dipandang sebagai harapan
untuk memperbaiki kondisi perekonomian mereka. Mereka percaya bahwa dengan
menikah, kehidupan ekonomi mereka akan lebih baik karena dapat bergantung
sepenuhnya pada penghidupan yang diberikan oleh suami. Di sisi lain, bagi orang
tua, pernikahan dini sering kali menjadi cara untuk melepaskan beban tanggung
jawab terhadap anak perempuan mereka. Orang tua merasa tugas mereka dalam
mencukupi kebutuhan hidup anggota keluarga telah selesai, sehingga mereka tidak
lagi terbebani oleh tanggung jawab ekonomi yang besar. Namun, pandangan ini
mengabaikan dampak jangka panjang yang bisa timbul, baik bagi para perempuan

yang menikah muda maupun bagi masyarakat pada umumnya. (Sunarso, B. 2019).

Ketiga Faktor Pendidikan, Semakijn rendah tingkat Pendidikan yang
dimiliki seseorang, semakin tinggi kemungkinan terjadinya pernikahan usia dini.
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk cara pandang individu
terhadap dunia serta cara mereka memandang diri mereka sendiri. Dengan tingkat
pendidikan yang rendah, individu cenderung kurang memiliki pemahaman yang

luas tentang dampak jangka panjang dari pernikahan dini, serta kurang memiliki
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keterampilan dan pengetahuan untuk mencari kesempatan hidup yang lebih baik,
pendidika membuka wawasan yang lebih luas dan membuka kesempatan untuk
mencapai cita-cita yang lebih tinggi. Namun, pendidikan tidak hanya berasal dari
lembaga formal seperti sekolah atau perguruan tinggi saja. Faktor keluarga juga
sangat penting, karena keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk
kepribadian dan cara berpikir anak. Selain itu, lingkungan sosial yang mendukung
dan memberikan informasi yang relevan juga turut berperan dalam memberikan
kesadaran dan pengetahuan kepada individu. Oleh karena itu, jika pendidikan
dalam keluarga dan lingkungan sosial kurang memadai, maka peluang untuk
terjadinya pernikahan dini akan semakin besar. Dengan kata lain, peningkatan
kualitas pendidikan di semua lini sangat penting untuk menekan angka pernikahan
usia dini, karena melalui pendidikan, individu dapat lebih siap menghadapi
kesulitan hidup dan mengambil keputusan yang lebih bijak. (Dacholfany, M. L., &

Hasanah, U. 2021).

Keempat Faktor budaya, dalam pernikahan dini sangat dipengaruhi oleh
nilai, norma, dan tradisi yang ada dalam suatu komunitas. Setiap komunitas atau
kelompok sosial memiliki pandangan dan keyakinan tersendiri terkait dengan
pernikahan, termasuk kapan seharusnya seseorang menikah dan bagaimana peran
gender dalam pernikahan tersebut. Dalam beberapa budaya, pernikahan dini
dianggap sebagai bagian dari tradisi atau kewajiban sosial yang harus dipatuhi,
meskipun dampak jangka panjangnya mungkin kurang diperhitungkan. Nilai-nilai

budaya ini sering kali menganggap bahwa pernikahan pada usia muda adalah cara
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yang sah untuk memulai kehidupan keluarga dan melanjutkan garis keturunan,

sehingga dianggap sebagai hal yang wajar atau bahkan diinginkan.

Selain itu, norma yang berlaku dalam masyarakat tersebut turut
mempengaruhi pola pikir individu, di mana perempuan, misalnya, seringkali
dipandang sebagai pihak yang harus segera menikah untuk memenuhi peran
tradisional sebagai istri dan ibu. Peran gender yang kaku ini, yang sering kali
mengutamakan peran perempuan sebagai pengurus rumah tangga, juga bisa
mempercepat keputusan untuk menikah muda. Dalam beberapa kasus, norma
budaya ini juga dapat menekan perempuan untuk menikah meskipun mereka belum

siap, baik secara fisik, emosional, maupun finansial.

Tradisi juga dapat menjadi faktor penghambat perubahan dalam
masyarakat. Meskipun perkembangan zaman dan pendidikan sudah memberikan
banyak pengetahuan tentang bahaya pernikahan dini, tradisi yang telah ada
bertahun-tahun sulit untuk diubah begitu saja. Oleh karena itu, faktor budaya sering
kali menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya mengurangi angka pernikahan
dini, karena budaya tersebut telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat.
Mengubah pandangan budaya yang mengarah pada pernikahan dini memerlukan
pendekatan yang sensitif dan inklusif, yang melibatkan peran serta semua elemen
masyarakat, termasuk tokoh agama, pendidik, dan pemerintah. (Syahrul Mustofa,

S. H. 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan, tantangan, serta

faktor-faktor yag menyebabkan perceraian pada pasangan yang menikah di usia
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dini. Informan utama dalam penelitian ini adalah pasangan yang bercerai. Metode
pegumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalamdengan pernyataan
terbuka mengenai pengalaman mereka dalam pernikahan dini, serta dampak sosial

dan ekonomi yang dihadapi. (Sari, C. P. Nopianti, H., & W, 2024).

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di
Desa Daru. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, faktor yang
menyebabkan pernkahan dini di Desa Daru beberapa di antaranya adalah faktor
budaya, rendahnya tingkat Pendidikan, dan kondisi ekonomi yang kurang baik dan
faktor keluarga. Dalam konteks perkawinan, pernikahan usia dini terjadi karena
adanya kebiasaan yang mendukung pernikahan pada usia dini. Hal ini dipengaruhi
oleh alasan seperti ketakutan orang tua jika anak perempuan mereka dianggap
“perawan tua”, sehingga mereka memilih untuk segera menikahkan anaknya. Orang
tua seringkali memutuskan untuk menjodohkan anak perempuan mereka. Budaya
seperti ini dapat memberikan dampak negative, karena dapat menyebabkan

meningkatnya angka pernikahan usia dini.

Saya menikah pada usia 16 tahun, The, dan pernikahan saya merupakan
hasil perjodohkan yang diatur oleh orang tua. Saat itu, saya masih duduk
di kelas 2 SMA, dan orang tua saya memilihkan pasangan untuk saya, agar
tidak menjadi bahan perbincangan orang dan dianggap tidak laku jadi saya

memilih untuk dinikahkan saja. (Z. 20 tahun)

Berdasarkan wawancara dengan Z, dapat diketahui bahwa tradisi atau

kebiasaan menjodohkan anak dalam pernikahan dianggap hal yang wajar. Z
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menikah pada usia 16 tahun, dan baik Z maupun orang tuanya beranggapan bahwa
jika tidak segera menikah, Z akan menjadi bahan perbincangan masyarakat dan
dianggap tidak laku. Selain itu, tingkat Pendidikan orang tua Z yang hanya lulusan
SD juga menjadi salah satu faktor yang mendorong Z untuk menikah dini, selain
keterbatasan biaya, budaya, dan rendahnya Pendidikan orang tua. Ibu Z
berpendapat bahwa tidak ada gunanya anak perempuan mendapatkan Pendidikan
tinggi, karena pada akhirnya mereka akan kembali ke urusan rumah tangga.
Pernikahan ini juga menghalangin Z untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih
tinggi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya tingkat pendidikan orang tua Z, yang hanya lulusan SD, menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi keputusan Z untuk menikah pada usia muda, selain
faktor keterbatasan ekonomi, budaya, dan pendidikan orang tua yang juga
mempengaruhi. Ibu Z berpendapat bahwa pendidikan tinggi untuk anak perempuan
tidaklah penting karena pada akhirnya mereka akan kembali ke rumah tangga.
Pernikahan yang terjadi menghalangi Z untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi.

Berdasarkan wawancara, mayoritas informan mengungkapkan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi mereka untuk menikah pada usia dini adalah
keterbatasan ekonomi dan tekanan dari keluarga atau lingkungan sekitar. Sebagian
besar merasa bahwa pernikahan adalah jalan keluar dari kondisi yang dirasa sulit,
seperti masalah ekonomi atau perasaan terburu-buru karena adanya hubungan yang

sudah berjalan lama. Salah satu informan, Melan yang menikah pada usia 15 tahun,
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menjelaskan bahwa hubungan cintanya dengan pasangan dimulai dari cinta lokasi
(cinlok) di tempat kerjanya di sebuah pabrik kayu. “kami merasa cocok dan
akhirnya memutuskan untuk menikah meskipun saya tahu saya masih terlalu muda”

katanya.

Salah satu narasumber, Aan (15 tahun saat menikah), mengungkapkan
bahwa pernikahan dini yang dilakukannya lebih didorong oleh keterbatasan
ekonomi dan keinginan untuk memiliki kehidupan yang lebih pasti. Pada usia 15
tahun, Aan merasa terpojok dengan kondisi ekonomi keluarga yang tidak
mendukung untuk melanjutkan Pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Keputusan
menikah diambil sebagai jalan keluar dari ketidakpastian masa depan, meskipun itu
berarti harus mengorbankan Pendidikan. Proses pernikahan berjalan dengan
dukungan orang tua, meskipun lingkungan memberikan banyak komentar negatif.

(Aan, wawancara, 3 Januari 2025)

Aan mengakui bahwa pernikaha dini memiliki dampak besar pada
pendidikannya, karena terpaksa berhenti sekolah untuk fokus pada keluarga.
Meskipun ada penyesalan, Aan berusaha untuk menerima keputusannya dan
menjalani hidup dengan penuh tanggung jawab. Untuk membertahankan
keharmonisan rumah tannga, Aan dan pasangannya berusaha untuk berkomunikasi
dan saling mendukung. Aan berharap dapat memberikan kualitas hidup yang lebih
baik bagi anak-anaknya nanti dan belajar lebih banyak untuk memberikan yang

terbaik bagi anaknya.
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Hasil Wawancara dengan pelaku Pernikahan Dini lalu bercerai

Bagi Melan, pernikahan menjadi cara untuk keluar dari keterbatasan
finansial keluarga, yang tidak mampu membiayai Pendidikan lebih lanjut. “Saya

merasa pernikahan adalah jalan untuk bisa mandiri dan keluar dari kondisi sulit,”.

Tantangan dalam Pernikahan Dini yang dijalani pada informan, meskipun
dipicu oleh cinta dan harapan akan kehidupan yang lebih baik, juga menghadirkan
tantangan besar. Melan, yang akhirnya bercerai meskipun sudah memiliki dua anak,
mengungkapkan bahwa pernikahan pada usia dini mengharuskan mereka untuk
segera menjadi dewasa, namun seringkari merasa tidak siap. “Kami menghadapi
banyak masalah dalam rumah tangga yang kami tidak bisa selesaikan, seperti
ketidakcocokan dalam hal komunikasi dan tanggung jawab,” katanya. (Melan,

wawancara, 20 Desember 2025).

Tantangan lainnya adalah tekanan sosial dan ekonomi. Banyak informan
yang merasa kesulitan dalam membangun kehidupan finansial yang stabil setelah
menikah, mengingat mereka masih muda dan belum memiliki pengaman hidup
yang cukup. Bagi yang masih dalam ikatan pernikahan, masalah keuangan dan
ketidakpastian masa depan menjadi hal yang terus-menerus mereka hadapi.

(Soraya, N, 2013).

Faktor utama yang menyebabkan perceraian pada sebagian informan adalah
ketidakmatangan emosional dan kurangnya kesiapan dalam menghadapi masalah

kehidupan pernikahan. Banyak pasangan yang melangsungkan pernikahan pada
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usia dini merasa bahwa mereka belum cukup dewasa dalam mengelola konflik,
serta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai tanggung jawab dalam
pernikahan. Melan menjelaskan bahwa meskipun mereka memiliki dua anak,
ketidakmampuan untuk berkomunikasi dan menghadapi masalah bersama akhirnya
membuat mereka memilih bercerai. “Kami sudah berusaha, tapi akhirnya kami
merasa pernikahan ini tidak bisa dipertahankan. Kami tidak bisa lagi saling

memahami,” tambahnya.

Selain itu, faktor ekonomi juga turut memperburuk keadaan. Keterbatasan
finansial yang tidak dapat diatasi menjadi salah satu pemicu utama perceraian.
Pasangan yang menikah dini biasanya menghadapi tantangan yang lebih berat hal
ini disebabkan oleh mereka tidak siap menghadapi tantangan tersebut tanpa

dukungan yang cukup. (Sunariyah, A., Hipni, M., & Mawardi, I, 2024).

Dampak sosial dari pernikahan dini yang dialami para informan cukup
besar, baik bagi individu maupun keluarga. Mereka menghadapi stigma sosial,
terutama dari masyarakat yang melihat pernikahan pada usia dini sebagai sesuatu
yang tidak sesuai dengan norma usia dan perkembangan. “Banyak orang yang
menganggap saya tidak serius atau tidak bertanggung jawab karena menikah di usia

muda,” kata salah satu informan lainnya.

Secara ekonomi, pernikahan dini mengharuskan pasangan dini untuk segera
mandiri finansian, yang seringkali tidak bisa mereka penuhi. Banyak dari mereka
yang terpaksa berhenti sekolah atau mendunda Pendidikan lebih tinggi ntuk bekerja

demi memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam

52



mencapai stabilitas ekonomi dan terkadang mempegaruhi kualitas hidup mereka

dan anak-anak mereka.

Hasil Wawancara dengan Orang Tua dari pasangan yang Menikah Dini

Hasil wawancara dengan orang tua dari pasangan yang menikah di usia dini
memberikan gambaran tentang faktor-faktor sosial, ekonomi dan budaya yang
mempengaruhi keputusan pernikahan dini dalam keluarga mereka. Orang tua
Melan, yang menikah pada usia 15 tahun,, mengungkapkan bahwa keputusan
pernikahan anak mereka dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang sulit dan pengaruh
budaya yang ada di sekitar mereka. Mereka merasa terpaksa mendukung keputusan
pernikahan dini anak mereka karena tidak memiliki banyak pilihan. Meskipun
demikian, mereka juga menyadari tantangan besar yang dating dengan pernikahan
dini, baik dalam hal kesiapan emosional, Pendidikan, dan masa depan anak-ank
mereka. Setelah perceraian, orang tua berharap anak-anak mereka dapat belajar dari
pengalaman tersebut dan mencari jalan yang lebih baik untuk kehidupan yang lebih

stabil dan Bahagia.

Haisil Wawancara dengan Tokoh Masyarakat dan Pemimpian Agama.

Wawancara dengan tokoh masyarakat dan pemuka agama memberikan gambaran
yang jelas menganai pandangan mereka terhadap pernikahan dini dalam konteks

agama, budaya, norma sosial setempat.

Meskipun agama dan budaya memberikan ruang untuk pernikahan, keduanya
menenkankan keberhasilan pernikahan sangat bergantung pada kesiapan fisik,

mental, dan keuangan sebelum membuat keputusan untuk menikah. Ust Satiri
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sebagai pemuka agama, menegaskan bahwa pernikahan dini dalam islam sah jika
dilakukan dengan niat yang bena, namun kesiapan pasangan dini untuk menjalani

kehidupan berumah tangga sangat penting.

Pandangan yang serupa juga diungkapkan oleh Pak Madrais, tokoh masyarakat,
yang mengakui bahwa pernikahan dini sering dianggap sebagai solusi pasangan
muda untuk mengatasi masalah sosial dan ekonomi, namun tanpa kesiapan,

pernikahan tersebut justru dapat menambah beban.

Keduanya sepakat bahwa masyarakat perlu diberi lebih banyak pemahaman
mengenai konsekuensi dari pernikahan dini. Edukasi mengenai kesiapan emosional
dan pemahaman yang matang sebelum menikah sangat diperlukan, baik bagi orang
tua, tokoh masyarakat, maupun pihak agama. Selain itu, perceraian, meskipu
diperbolehkan dalam ajaran agam, seringkali menjadi pilihan yang tidak
diinginkan, terutama karena ketidaksiapan pasangan dini dalam menjalani
kehidupan berumah tangga, tokoh agama dan masyarakat memiliki perna yang
sangat penting untuk memberika nasihat serta bimbingan kepada pasangan dini,
agar mereka dapat membuatnpilihan yang tepat dan siap menghadapi berbagai

tantangan dalam kehidupan berkeluarga.

C. Pengaruh usia pernikahan dini terhadap tingginya angka perceraian.
Pengaruh usia pernikahan dini terhadap tingginya angka perceraian Desa
Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, merupakan fenomena yang perlu

diperhatikan. Pernikahan dini, yang di definisikan sebagai pernikahan yang terjadi
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sebelum usia 19 tahun, dapat memiliki dampak yang siginifikan terhadap kehidupan

rumah tangga dan meningkatkan resiko perceraian.

Data menunjukan bahwa angka perceraian di Desa Daru relatif tinggi, dan
salah satu penyebabnya adalah pernikahan pada usia dini, Pernikahan dini dapat
menyebabkan berbagai masalah, seperti kurangnya kesiapan emosional, kurangnya
Pendidikan dan pengalaman hidup, serta kurangnya kemampuan untuk mengelola
konflik dan tantangan hidup, seperti kurangnya kesiapan emposional, kurangnya
pendidikan dan pengalaman hidup, serta kurangnya kemampuan untuk mengelola

konflik dan tantangan dalam rumah tangga. (Austuty, S. Y. 2013).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan di Desa
Daru, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, ditemukan bahwa pernikahan dini
di desa ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Beberapa faktor
utama yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda di daerah ini melibatkan
kondisi sosial-ekonomi keluarga yang tidak stabil, pengaruh budaya yang
memandang pernikahan dini sebagai hal yang biasa, serta kurangnya pemahaman
mengenai dampak jangka panjang dari pernikahan pada usia muda. Selain itu,
rendahnya tingkat pendidikan dan terbatasnya akses informasi mengenai hak-hak
perempuan dan kesehatan reproduksi turut memperburuk keadaan ini. Faktor-faktor
tersebut membentuk pola yang mendasari terjadinya pernikahan dini di Desa Daru,
yang membutuhkan perhatian lebih lanjut untuk mencari solusi yang efektif.
Faktor-faktor penyebab pernikahan usia dini di desa ini dapat dijelaskan lebih lanjut

sebagai berikut:
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Faktor pertama adalah peran orang tua yang sangat berpengaruh dalam
mengambil keputusan mengenai pernikahan anak-anak mereka. Dalam banyak
kasus yang terjadi di Desa Daru, orang tua sering kali mengambil keputusan
pernikahan bagi anak perempuan mereka, terutama ketika mereka merasa sudah
saatnya anak mereka menikah. Namun, apabila orang tua tidak dapat mengatasi
permasalahan sosial dan ekonomi yang ada dalam keluarga mereka, keputusan
pernikahan dini ini justru menimbulkan permasalahan baru yang lebih rumit dan
merugikan banyak pihak. Keterbatasan dalam pemahaman orang tua mengenai
dampak jangka panjang pernikahan dini juga mempengaruhi keputusan ini.

(Matodang, A. 2014).

Faktor kedua yang berperan adalah ekonomi, salah satu faktor utama yang
menyebabkan pernikahan usia muda di Desa Daru adalah pernikahan dini. sering
kali dipandang sebagai solusi untuk keluar dari berbagai kesulitan hidup, terutama
dalam hal ekonomi. Banyak perempuan muda yang berharap dengan menikah,
kondisi perekonomian mereka akan membaik karena mereka dapat bergantung pada
suami mereka sebagai penghidupan utama. Dalam pandangan mereka, pernikahan
dianggap sebagai cara untuk mengurangi beban finansial keluarga dan menciptakan
stabilitas ekonomi meskipun sebenarnya pernikahan dini justru berisiko menambah
beban hidup, baik bagi perempuan itu sendiri maupun keluarganya. (Badrani, M.

2024).

Faktor ketiga adalah tingkat Pendidikan yang rendah di kalangan Sebagian

besar penduduk Desa Daru. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat pendidikan
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informan di desa ini rata-rata hanya mencapai tingkat Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang tentu saja memengaruhi pola pikir dan wawasan
mereka. Dengan tingkat pendidikan yang terbatas, banyak individu, terutama
perempuan, yang kurang memahami makna dan konsekuensi dari pernikahan, baik
secara emosional, sosial, maupun finansial. Pendidikan memegang peran penting
dalam membentuk sikap dan pandangan hidup seseorang, dan dalam hal ini,
rendahnya tingkat pendidikan membuat mereka lebih rentan terhadap norma sera
budaya yang memengaruhi pilihan mereka untuk menikah di usia dini. (Soekidjo
Notoadmijo dalam T.P Thromi, 2003). Pendidikan adalah segala usaha yang
dilakukan untuk mempengaruhi individu, kelompok, atau masyarakat agar dapat
melaksanakan perilaku yang diharapkan. Pendidikan yang lebih tinggi seharusnya
dapat membantu mereka memahami lebih dalam tentang dampak kehidupan

pernikahan. (Adawiah, R. 2017).

Faktor terakhir yang menjadi penyebab pernikahan dini adalah faktor
budaya yang sangat kental dalam kehidupan masyarakat Desa Daru. Berdasarkan
keterangan yang diperoleh dari informan, banyak dari mereka yang menikah pada
usia dini karena mengikuti tradisi atau budaya yang sudah berlangsung lama. Dalam
beberapa budaya di desa ini, pernikahan di usia dini dipandang sebagai sesuatu yang
biasa, bahkan dihargai sebagai bentuk kedewasaan. Norma-norma sosial yang
mengakar kuat membuat banyak orang, terutama perempuan, merasa bahwa
menikah pada usia muda adalah langkah yang tepat, meskipun mereka belum cukup
matang secara fisik dan mental. Tradisi ini terus berkembang, meskipun tidak selalu

sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin menuntut perubahan pola pikir
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dan kesadaran akan dampak pernikahan dini terhadap kehidupan individu dan

masyarakat. (Essing, S. E., Purnomo, 2020).

Secara keseluruhan, pernikahan dini di Desa Daru dipengaruhi oleh sejumlah
faktor yang saling berkaitan, mulai dari peran orang tua, kondisi ekonomi,
rendahnya tingkat pendidikan, hingga pengaruh budaya dan tradisi yang telah
mengakar. Untuk menyelesaikan maslah ini, dibutuhkan upaya yang lebih
komprehensif, baik dari pemerintah, lembaga pendidikan, maupun masyarakat,
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan,

kesehatan, dan kesiapan mental dalam menghadapi pernikahan.

Di samping itu, pernikahan usia dini juga dapat menimbulkan berbagai dampak
negative yang berdampak panjang terhadap kehidupan individu, keluarga, dan

masyarakat. Beberapa dampak yang ditimbulkan antara lain:

1. Kurangnya kesempatan Pendidikan dan pengembangan diri: Anak yang
menikah di usia dini sering kali terhambat untuk melanjutkan Pendidikan,
yang berakibat pada keterbatasan dalam mengembangkan potensi diri
mereka. Hal ini memperburuk peluang mereka untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk hidup mandiri. (Putra, D., Hasibuan, Z., & Linur, R. 2023).

2. Kurangnya kemampuan untuk mengelola keuangan dan mengambil
keputusan yang tepat: Pernikahan di usia dini sering kali dating dengan
beban tanggung jawab yang besar, tetapi pasangan muda ini mungkin belum

cukup matang secara emosional dan finansial untuk mengelola keuangan
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rumah tangga dengan baik. Kekurangan pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan dapat menyebabkan masalah keuangan yang serius, seperti
hutang atau ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar keluarga.
(Setiawan, H. 2020).

. Kurangnya kemampuan untuk mengelola konflik dan tantangan dalam
rumah tangga: Pernikahan dini seringkali, hal ini membuat pasangan dini
belum siap untuk menghadapi konflik yang muncul dalam kehidupan rumah
tangga. Tanpa pengalaman atau pelatihan yang cukup dalam berkomunikasi
atau menyelesaikan masalah, konflik yang terjadi bisa berujung pada
ketegangan, ketidakstabilan hubungan, atau bahkan perceraian. Sithombing,
H. P& C 2024).

. Meningkatnya resiko kekerasan dalam kehidupan pernikahan, pasangan
yang menikah di usia dini sering kali lebih rentan terhadap kekerasan dalam
rumah tangga, baik fisik, emosional, maupun psikologis. Ketidaksiapan
dalam menghadapi dinamika hubungan dapat memperburuk situasi, di mana
kekerasan menjadi jalan keluar dari ketidakmampuan menyelesaikan

masalah secara kondusif.

Dampak-dampak ini memperlihatkan bahwa pernikahan dini tidak hanya

mempengaruhi individu yang terlibat, tetapi juga memberikan dampak pada

keluarga dan masyarakat secara keseluruhan, sehingga menjadi isu yang perlu

mendapatkan perhatian serius dan solusi yang sesuai.

Sehingga, diperlukan langkah-langkah yang lebih sistematis dan menyeluruh

untuk menurunkan angka pernikahan dini dan meningkatkan pemahaman
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masyarakat tentang pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang lebih
dewasa. Upaya tersebut tidak hanya melibatkan sektor pendidikan, namun juga
perlu melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk keluarga, lembaga
keagamaan, pemerintah, serta organisasi masyarakat sipil. Berikut merupakan

sejumlah langkah yang bisa diambil untuk mencapai tujuan tersebut:

1. Pendidikan dan Pelatihan tentang Pentingnya Menunda Pernikahan
Pendidikan yang menyeluruh mengenai pernikahan yang sehat, baik dari segi
fisik, psikologis, maupun sosial, perlu diberikan sejak dini di sekolah dan dalam
keluarga. Program-program pendidikan ini harus berfokus pada pemahaman
akan pentingnya kedewasaan emosional dan kesiapan dalam membina rumah
tangga. Materi yang diajarkan harus menekankan dampak negatif pernikahan
dini, seperti masalah kesehatan, pendidikan, dan ekonomi, serta memberikan
pemahaman tentang hak-hak remaja dalam menentukan masa depan mereka.

(Sukadi, I. 2024).

2. Penyuluhan dan Konseling tentang Dampak Negatif Pernikahan Dini
Menyelenggarakan kegiatan penyuluhan di masyarakat dengan melibatkan ahli
kesehatan, psikolog, dan tokoh agama untuk memberikan informasi yang
objektif tentang bahaya pernikahan dini. Hal ini bertujuan agar masyarakat
dapat memahami akibat jangka panjang dari pernikahan dini, baik untuk calon
pengantin anak-anak hasil dari pernikahan itu. Konseling juga sangat penting
untuk memberikan pendampingan psikologis bagi remaja dan orang tua yang

mungkin sedang menghadapi tekanan untuk menikah muda.
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3. Pemberian Dukungan dan Bnatuan kepada Remaja dan Orang Tua untuk

menghindari pernikahan dini.

Pemberian dukungan yang holistik kepada remaja dan orang tua sangat penting
agar mereka memiliki alternatif pilihan selain menikah di usia dini. Ini dapat
berupa pemberian akses pendidikan yang lebih baik, penyediaan informasi
tentang kesempatan karir, dan pembentukan kelompok dukungan bagi keluarga
yang terpengaruh oleh isu pernikahan dini. Dengan begitu, orang tua dan remaja
dapat melihat betapa pentingnya mengejar pendidikan dan mengembangkan
potensi diri sebelum memasuki dunia pernikahan. (Burhanudin, B., Siti, B.,

2022).

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta masyarakat yang
lebih sadar kebermanfaatan mendunda pernikahan sampai mencapai usia yang lebih
dewasa serta memahami bahwa usia pernikahan yang ideal akan memberikan
peluang yang lebih besar untuk membangun keluarga yang sehat dan bahagia. Ini
juga akan berdampak pada peningkatan kualitas kehidupan individu, keluarga, dan

masyarakat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pernikahan dini di Desa Daru terdapat sejumlah faktor yang saling
berhubungan yang memengaruhi hal tersebut, Sebagian dari segi keluarga,
ekonomi, Pendidikan, maupun budaya. Beberapa faktor utama yang mendorong
penyebab terjadinya pernikahan usia dini meliputi faktor-faktor seperti kondisi

keluarga, keadaan ekonomi, tingkat Pendidikan, dan faktor lainnya.

2. Pernikahan yang terjadi sebelum usia 19 tahun membawa berbagai dampak
negative yang dapat mempengaruhi kualitas rumah tangga dan berujung pada
perceraian. Pernikahan dini sering kali berakhir dengan perceraian, yang
dipengaruhi oleh ketidakmatangan emosional,, ketidakcocokan dalam
komunikasi, dan tekanan ekonomi. Masyarakat dan pihak berwenang perlu
memberikan edukasi lebih lanjut mengenai dampak pernikahan dini,
keberhasilan dalam menjalani kehidupan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh
kesiapan fisik, mental dan keuangan, serta perlunya akses yang lebih baik ke
pendidikan bagi generasi muda agar mereka dapat menghindari pernikahan dini

dan meraih potensi mereka.

B. Saran

Salah satu langkah utama yang dapat dilakukan adalah meningkatkan edukasi dan
penyuluhan mengenai pernikahan di tingkat desa. Melalui program penyuluhan
yang melibatkan tokoh masyarakat, pemuka agama, masyarakat dapat diberikan

pemahaman mengenai pentingnya kesiapan fisik, mental, dan finansial dalam
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menjalani pernikahan. Selain itu, edukasi tentang dampak jangka panjang
pernikahan dini, baik terhaap Pendidikan, karier, dan kualitas hidup pasangan

muda, sangat penting untuk diintegrasikan dalam program poenyuluhan.
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